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PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 

Manusia dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya tidak dapat lepas dari 

kegiatan komunikasi. Komunikasi adalah suatu hubungan yang melibatkan proses 

ketika informasi dan pesan dapat tersalurkan dari satu pihak baik orang dan benda 

atau media ke pihak lain (Soyomukti, 2012:11). Salah satu unsur dalam komunikasi 

adalah media, contohnya media massa. Menurut Cangara (2010:216), media massa 

adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak 

dengan menggunakan alat-alat komunikasi seperti surat kabar, film, radio dan 

televisi. 

Menurut Priatna (2016:1), radio adalah media komunikasi massa yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan maupun informasi melalui suara atau bunyi. 

Radio merupakan media komunikasi massa yang sudah ada sejak dahulu. 

Kekurangan radio apabila dibandingkan dengan media audio-visual, justru 

merupakan kekuatannya (Siahaan, 2015:10). Dengan perhatian hanya terhadap 

aspek audio, kita tetap bisa memerhatikan siaran radio yang kita dengar, sementara 

kita melakukan aktivitas lainnya dengan perhatian yang sama. Selain itu, kekuaran 

radio pada unsur suara yang melekat dengan kepribadian menjadikan radio siaran 

juga bersifat personal. Dewasa ini, radio tetap mengikuti perkembangan teknologi 

yaitu dengan mengadakan live streaming untuk para pendengarnya. 

Menurut Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia 

No. 18 (2016), jenis radio terbagi menjadi lima, yaitu radio publik, radio publik 

lokal, radio swasta, radio komunitas dan radio berlangganan. Karakteristik radio 

yang satu dengan radio lainnya tentu saja berbeda, hal tersebut karena setiap jenis 

radio memiliki tujuan yang berbeda-beda. Begitupun dengan format siarannya. 

Berdasarkan Peraturan yang sama, dinyatakan bahwa format siaran adalah genre 

program siaran yang paling dominan yang ditayangkan lembaga penyiaran. 

Radio Tegar Beriman atau yang biasa dikenal dengan Teman FM adalah radio 

publik lokal di bawah naungan Pemerintah Daerah Kabupaten Bogor, yaitu Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bogor. Radio Teman dikelola oleh Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) Radio dan Televisi Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Bogor dengan saluran frekuensi 95,3 FM. Siaran Radio Teman lebih 

banyak memberikan informasi dibanding hiburan. Program acara “Holiday di 

Bogor” merupakan salah satu program acara milik Radio Teman yang berisikan 

informasi dan hiburan yang dapat dinikmati oleh masyarakat. 

Program acara “Holiday di Bogor” adalah salah satu program milik Radio 

Teman yang memberikan informasi sekaligus hiburan yang ada di Kabupaten 

Bogor untuk para pendengarnya. Proses produksi program “Holiday di Bogor” 

terdiri dari praproduksi, produksi dan pascaproduksi. Pelaksanaan proses produksi 

ini seringkali menghadapi beberapa hambatan. Dengan demikian, sangat penting 

mempelajari deskripsi program “Holiday di Bogor”, proses produksi program 

“Holiday di Bogor” serta hambatan yang dialami dalam proses produksi. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa 

rumusan masalah yang akan dibahas pada Laporan Akhir, yaitu: 

1. Bagaimana proses produksi program acara “Holiday di Bogor”? 
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2. Apa saja hambatan dalam proses produksi program acara “Holiday di Bogor”? 

 

Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari pembuatan 

Laporan Akhir adalah sebagai berikut. 

1. Menjelaskan proses produksi program “Holiday di Bogor”. 

2. Mengindentifikasi hambatan dalam proses produksi program acara “Holiday 

di Bogor”. 
 

METODE 
 

Lokasi dan Waktu PKL 

Lokasi pengumpulan data guna menyusun Laporan Akhir dengan judul 

Proses Produksi Program Acara “Holiday di Bogor” di Radio Teman Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bogor ini di UPT Radio dan Televisi Tegar 

Beriman Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bogor yang beralamat di 

Jl. Tegar Beriman No. 1, Pakansari, Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 

16914, saat melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Waktu 

pengumpulan data dilaksanakan sejak tanggal 1 Maret 2021 hingga 7 Mei 2021. 

Pengumpulan data dilakukan secara work from office mengikuti jam kerja di Radio 

Teman yaitu Senin – Jum’at pukul 08.00 hingga 16.00 WIB. 

 

Data dan Instrumen 

Data 

Data adalah keterangan yang benar dan nyata (KBBI Daring, 2016). Data 

yang dikumpulkan untuk menyusun Laporan Akhir ini terbagi menjadi dua, yaitu 

data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya 

yang didapat ketika menjalankan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di UPT Radio 

dan Televisi Tegar Beriman Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Bogor dengan cara partisipasi aktif, observasi langsung, wawancara dan 

diskusi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung seperti 

website perusahaan, studi pustaka dari buku referensi maupun jurnal yang 

terkait dengan permasalahan yang dibahas dalam Laporan Akhir serta 

dokumen pribadi. 

Instrumen 

Instrumen adalah alat yang digunakan dalam proses pengumpulan data untuk 

menyusun Laporan Akhir ini. Instrumen yang digunakan yaitu: 
1. Daftar Pertanyaan 

Daftar pertanyaan digunakan untuk mempermudah memperoleh informasi dari 

narasumber ketika sedang melakukan wawancara untuk menadapatkan data 

yang dibutuhkan untuk penyusunan Laporan Akhir. 

2. Handphone 

Handphone digunakan untuk merekam audio ketika wawancara dengan 

narasumber dan untuk mendokumentasikan kegiatan yang berlangsung . 


